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Representation of Popular Culture in Jokowi-Ahok's Video Parodys

on Youtube During Pemilukada DKI Jakarta 2012

Abstract

Pemilukada DKI Jakarta 2012 was marked by the rise of videos that related to
Governor and Vice Governor candidates of DKI Jakarta 2012 on internet media
Youtube, such as videos which is purposely made for campaign, or videos with
SARA (etnic, religion, race and inter-group) issue, that attack one of the pair's
cabdidates. The interesting point is videos made by partisipants and volunteers
who support one of the pair's candidates.

This research wanted to see how popular culture's representation in
Jokowi-Ahok's videos on Youtube during Pemilukada DKI Jakarta 2012, using
definition consept of popular culture by Storey, namely popular culture as a form
of resistance from the oppressed or the minorities to the ruler or the majority.
Codes of televition by Fiske was used as a method to analyze three videos as the
source of research data, by waching and reading those videos.

The result showed that popular culture being represented in the three
videos of Jokowi-Ahok through songs, music, and videos that parodied K-pop and
British boyband One Direction, which is became an attraction for the public.
Those videos more likely used the fame that has been owned by the songs, music,
and videos that being parodied in Jokowi-Ahok's vidoes and turn popular culture
into a medium and tool for community to express their opinion and political
aspirations.
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Representasi Budaya Popular Dalam Video Parodi Jokowi-Ahok
di Youtube Selama Pemilukada DKI Jakarta 2012
Abstraksi

Pemilukada DKI Jakarta 2012 diwarnai dengan munculnya video-video terkait
calon Gubernur dan calon Wakil Gubernur DKI Jakarta di media internet
Youtube, seperti video yang memang dibuat untuk kepentingan kampanye, atau
video yang berbau isu-isu SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan) yang
menyerang salah satu pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur. Yang
menarik perhatian adalah video yang dibuat oleh partisipan dan relawan yang
mendukung salah satu pasangan calon.

Penelitian ini ingin melihat bagaimana representasi budaya popular dalam
video Jokowi-Ahok di Youtube selama Pemilukada DKI Jakarta 2012,
menggunakan konsep definisi budaya popular dari Storey, yaitu budaya popular
sebagai suatu bentuk perlawanan kaum minoritas atau tertindas kepada kaum
mayoritas atau penguasa. Codes of television dari Fiske digunakan sebagai
metode untuk mengurai tiga video yang menjadi sumber data penelitian, dengan
mengamati dan membaca tiga video Jokowi-Ahok tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya popular direpresentasikan
dalam tiga video Jokowi-Ahok melalui penggunaan lagu, musik dan video yang
memarodikan K-pop dan boyband Inggris One Direction, yang menjadi suatu
daya tarik bagi masyarakat. Video-video tersebut seperti menggunakan ketenaran
yang telah dimiliki oleh lagu, musik, dan video yang diparodikan dalam video
Jokowi-Ahok dan mengubah budaya popular menjadi suatu media dan alat bagi
masyarakat dalam menyampaikan aspirasi dan pendapat terkait politik.

Keywords: Representasi, Budaya popular, Youtube, Codes of television



Latar Belakang

Sejak Orde Baru, peran musik dan lagu pada pemilihan umum hanya sebatas
sebagai “penggembira”, tidak kurang tidak lebih. Musik atau lagu digunakan
sebagai penarik massa pada kampanye-kampanye yang dilakukan tiga partai saat
itu. Dengan mengundang penyanyi pop dan penyanyi dangdut ternama, baik
kaliber nasional atau lokal, sudah menjadi jaminan akan mendatangkan banyak

massa.

Pada akhir tahun 2012, digelar pemilukada yang dapat dikatakan
mengundang perhatian hampir seluruh masyarakat Indonesia yaitu Pemilukada
DKI Jakarta untuk Gubernur dan Wakil Gubernur yang berakhir pada bulan
Oktober 2012 dengan terpilihnya Joko Widodo sebagai Gubernur DKI Jakarta
didampingi Basuki Tjahaja Purnama sebagai Wakil Gubernur DKI Jakarta
periode 2012-2017. Selama masa kampanye Pemilukada DKI Jakarta, banyak hal-
hal baru dalam pelaksanaannya, seperti penggunaan media internet Youtube
dengan video-videonya dan isu-isu yang menyebar terkait para kandidat, termasuk
Gubernur DK Jakarta saat itu, Fauzi Bowo yang mencalonkan diri kembali untuk

periode kedua sebagai Gubernur DKI Jakarta melawan Jokowi-Ahok.

Rumusan Masalah

Pemilukada DKI Jakarta 2012 adalah salah satu bukti perkembangan budaya

popular sebagai alat baru dalam politik Indonesia, dengan penggunaan musik,



lagu, dan video yang sedang trend saat ini, serta penggunakan media internet,

salah satunya adalah website video terbesar Youtube.

Berdasarkan perkembangan budaya popular di Indonesia, muncul
pertanyaan mengenai bagaimana representasi budaya popular digunakan sebagai
salah satu media dan alat dalam berpolitik, melalui video parodi Jokowi-Ahok di

Youtube selama masa kampanye Pemilukada DKI Jakarta 20127

Tujuan

Untuk mendeskripsikan representasi budaya popular digunakan sebagai salah satu
media dan alat dalam berpolitik, melalui video parodi Jokowi-Ahok di Youtube

selama masa kampanye Pemilukada DKI Jakarta 2012.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan definisi representasi dengan pendekatan kontruktivis,
yaitu representasi adalah suatu kerja menggunakan obyek dan efek, makna tidak
tergantung kualitas material dari tanda, melainkan dari fungsi simbol tanda
tersebut. Konsep definisi budaya popular dari Storey juga digunakan untuk
menjelaskan budaya popular, yaitu budaya popular merupakan bentuk perlawanan

antara grup minoritas atau subordinate dan kekuatan dari grup dominan.



Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan
analisis semiotik. Tiga video Jokowi-Ahok diuraikan menggunakan metode codes
of television Fiske, dengan analisis sintagmatik, yaitu level realitas dan level

representasi, serta analisis paradigmatik dengan level ideologi.

Hasil Penelitian

Pada level realitas dan level representasi, terlihat tiga video Jokowi-Ahok
menggambarkan warga Jakarta dengan pengaruh budaya popular, seperti terlihat
pada kostum yang bergaya K-pop, video yang memarodikan video klip Korea
Selatan Gangnam Style dan penggunaan lagu K-pop Bigbang dan boyband Inggris

One Diretion.

Level ideologi menunjukkan bagaimana budaya popular digunakan
sebagai media dan alat dalam menyampaikan aspisari, pendapat, atau kritik yang

berkaitan dengan politik.

Kesimpulan

1. Bentuk budaya popular direpresentasikan dalam dua video, yaitu video 1:
Jokowi Basuki (Gangnam Style n Big Bang) Parody, di mana dalam video

tersebut, digunakan lagu K-pop Bigbang ‘Fantastic Baby’ dengan video

Xi



Saran

yang memarodikan video Klip rapper Korea, PSY, ‘Gangnam Style’. Video
kedua yang merepresentasikan budaya popular adalah video 3: JOKOWI
DAN BASUKI — what makes you beautiful by one direction [PARODY].
Video ini menggunakan lagu dari boyband Inggris yang sedang naik daun,

One Direction ‘what makes you beautiful’.

Dalam video 2: Jokowi dan Foke — TAKOTAK MISKUMIS by
CAMEORPTroject feat. Yosi Project Pop, Yosi mengunakan lagu dan video,
serta Youtube sebagai media untuk menyoroti masalah isu SARA yang
muncul pada Pemilukada DKI Jakarta. Budaya popular digunakan Yosi
sebagai media untuk menyampaikan aspirasi, pendapat, dan protes tentang

isu SARA yang mewarnai pemilukada tersebut.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini berusaha untuk memberi gagasan pemikiran dan kontribusi
dalam ragam penelitian mengenai representasi budaya popular sesuai
dengan salah satu konsep definisi Storey, yaitu budaya popular digunakan
sebagai suatu bentuk perlawanan kaum tertindas atau lemah, dalam hal ini
adalah masyarakat umum, terhadap kaum penguasa yaitu pemerintah dan

politikus.
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2.

Implikasi Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat membuka pemahaman bagi masyarakat,
lembaga pemerintah, partai politik, dan politikus agar dapat menggunakan
budaya popular dan media internet secara lebih baik sebagai salah satu
sarana dalam mengemukakan aspirasi, pendapat, dan pemikiran terkait isu-

isu politik.

Implikasi Sosial

Warga masyarakat agar lebih aktif dalam dunia politik melalui
penyampaian pendapat dan aspirasi, yang sekarang dapat dilakukan
dengan mudah melalui media internet. Dengan lebih banyak masyarakat
yang melakukan penilaian dan pengawasan terhadap jalannya
pemerintahan, pemerintah, partai politik, dan politikus juga akan
mendengar, mengerti, dan memahami Kkeinginan dan aspirasi warga

masyarakat.
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